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%mKATA PENGAIYTAR

I , orlti<i
hssalammu a'laikrm wr wb.
I

I

j Segata puji snrku kehadirat Allah SWT yang telah memberikan limpahan rahmat
I

hr" UiA"yrn-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan kerja praktek dan menyusun
I

I

fAoran ini hingga selesai.

I

I foia praktek lapangan memang sangat penting dan merupakan kewajiban setiap
I

hnaha"iswa karena dengan demikian dapat mengaplikasikan antara teori yang didapat
I

I

Sbangku kuliah dengan penempatan pelaksanaan dilryangan sehingga dengan demikian
I

h"p"t diperoleh amarl yang akan sangat berarti.

Banyak sekali masalah-masalah yang timbul selama kerja praktek lapangan

maupun dalam p€nyusunan buku laporan ini, akan tetapi justru karEna itu yang membuat

penulis menjadi lebih mengerti dari pada apa yang tidak dimengerti sebelumnya

Dalam peoyusunan laporan kerja ini penulis telah banyak mendapat bantuan dari

awal penulisan sampai akhir penyelesaian tugas fui, dan melalui kesempatan ini penulis

mengucapkan rasa hormat dan terima kasih yang tak terhingga kepada :

I Bapak Prof. DR. H.A.Ya'kub Matondang MA, selaku Rektor Universitas Medan

Area.

{. Ibu h. Hj. llanirLMT, selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Medan Arca

€. Bapak Ir. H. Edy Hermanto, selaku ketua Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik

Universitas Medan Area-

* Bapak b.Zrren LArif, MSc, selaku Dosen Pembimbing Kerja Praktek.
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* BapalL selaku Team Leader PI. Agri First Flour iiledan-lndonesia dan selaku

pembimbing dilapangan yang telah banyak memberikan bantuan dan arahan.

l. Seluruh staf PT. Agri First Flour Medan-lndonesia atas bimbingan dan masukan

selama penulis melaksanakan kerja praktek.

* Kedua Orang Tua yang telah banyak memberikan dorongan baik moral maupun

materi serta Do'a untuk penulis selama ini.

* Saudara lra Mutia yang telah banyak juga membantu saya dalam penyelesaian

tugas ini.

* Seluruh Rekan - rekan Mahasiswa Fakultas Teknik Jurusan Sipil Universitas

Medan Area 07, serta semua pihak yang telah banyak membantu dalam

penyelesaian laporan kerja praktek ini.

Dalam penususan laporan kerja praktek ini penulis menyadari bahwa isi maupun

teknik penulisannya masih ja.rh dari kesempurnaan, maka untuk itu penulis

mengharapkan kritik maupun saran dari para pembaca yang bersifat positif demi

menyempumakan dari laporan kerja praktek ini.

Semoga laporan kerja praktek ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi penulis

Jan umumnya para pembaca sekalian.

Wassalam

Medan, Februari 201I

Penulis

Rihamka Rizki Rangkuti

07 8ll 0007
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Umum

Secara umum proyek diartikan suatu usaha atau suatu pekerjaan juga dapat diartikan

rb4ai badan usaha atau suafu kawasarfpabrik, dimana dalam bidang teknik sipil proyek

merupakan rangkaian kegiatan untuk mewujudkan suatu ide atau gagasan menjadi suatu

bangunan konstruksi fisik melalui suatu tahapan tertenfu, didalam penyelenggaraannya

rnemerlukan perencanaan dan pengendalian dari berbagai aspek termasuk sumber dayanya.

Kerja praktek adalah suatu upaya untuk merealisasikan mata kuliah yang harus diikuti

can dilaksanakan oleh setiap mahasiswa Jurusan sesuaidengan kurikulum yang berlaku dan

merupakan salah satu syarat untuk dapat mengajukan proposal tugas akhir.

Untuk memperoleh suatu ilmu yang baik, maka altematif yang benar adalah melakukan

"erja praktek dilapangan dengan proyek yang masih sedang berjalan. Melalui kerja praktek ini

iami sebagai mahasiswa dapat mengetahui apa yang menjadi fugas utama seorang sarjana

-eknik Sipil atau dapat memahami pekerjaan dilapangan dan siap melaksanakan tugasnya

:rttngkat pelaksanaan maupun pengolahannya sehingga dapat mengendalikan proyek dan

Tampu nrengatasi masalah yang timbul dalam pekerjaan, baik secara teknis maupun non

::knis, serta tahu batasan-batasan tugas dibidang masing-masing.

1.2. Maksud dan Tuiuan

Maksud dari praktek langsung dilapangan adalah supaya mahasiswa dapat melakukan

:exerjaan lapangan atau proyek dalam bidangnya pada tingkatan kemampusnnya dengan

'1')'
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Membandingkan teori yang sudah dipelaiari dibangku kuliah dengan praktek di

Lapangan.

Berusaha mencari $e$uafu yang baru untr,rk meningkail<an ilmu pengetahuan dan

keterampilan.

Untuk mengetahui secara mendasar prmasalahan yang terjdi didalam suatu

proJek.

Adapun tujuan daripada kerja praktek adalah untuk mempelajari aspek-aspek yang

-endukung terlaksananya suatu proyek dengan pengamatan langsung dilapangan. Adapun

espek-aspek yang dimaksud adalah misalnya antara lain:

o Data teknis maupun non teknis.

. Mandemen pelaksanaan proyek.

r Bahan{ahan dan peralatan yang digunakan.

1,3. Latar Belakang

Dengan uraian diatas kami menyadari bahwasanya nantinya kami akan terlibat

engsung maupun tidak langsung dalam bidang pembangunan tersebut, maka sudah

.:oantasnya kami mempersiapkan diriguna menunjang kebutuhan dari pembangunan bangsa.

- eqa praktek inilah yang akan dapat memberikan pemahaman secara langsung bagi kami

,rtuk dapat membandingkan dan menerapkan ilmu-ilmu yang telah didapat di bangku

:erkuliahan dengan prakteknya dilapangan

Dalam prinsipnya pembangunan dapat bedalan dengan lancar dan baik bila memiliki

..rmber daya manusia (SDM) yang ahli dalam bidangnya masing-masing. |..!ntuk ifu, kita

,.:b4ai generasi penerus sekali lagi harus mawas diri sejak dini dan mengikuti serta dapat

-=nerapkan perkembangan teknologi konstruksi yang berkembang pesat guna meningkatkan
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rutu diridalam mencapaitujuan pembangunan yang baik dan menjadi SDM yang terampildan

sap pakai.

Serta dilatar belakangi oleh kurikulum Fakultas Teknik Medan Area, bahwa setiap

-ahasiswa yang akan menyelesaikan sfudi diwajibkan melaksanakan keda praktek pada

:'cyek-proyek yang berhubungan dengan Teknik Sipil dan memenuhi syarat teknis untuk

empat kerja praktek.

Maka bertitik tolak dari ini, kami memilih altematif kerja praktek tersebut dari salah

=atu bidang Teknik Sipil, yaitu plaksanaan pembangunan gedung bertingkat. Adapun proyek

rang ditinjau adalah "Proyek Pembangunan kantor remasaran PT.Agri First Flour medan"

:emilik dariproyek ini adalah PT.Agri First Flour medan, kontraktor pelaksana adalah PT. Mitra

- adi Sumber Rezeki, konsultan perencana adalah PT.Agri Frist Flour . Proyek tensebut sudah

remenuhi syarat untuk pelaksanaan kerja praktek

l/.. ldentifikasi Proyek.

Nama proyek : Proyek Pembangunan Office PT. Agri First Flour Medan-lndonesia

LokasiProyek : Jl. Tanah masa KIM ll Mabar - Medan

Pemilik Proyek : PT. AgriFirst Flour Medan- lndonesia.

Data Bangunan : Luas Bangunan

Proyek dimulai

Proyek selesai

Larna Proyek

. Luas Bangunan

. Tinggi bangunan

o Jumlah lantai

. Luas Tanah

: 20 juli2010

. Nopember 2010

. 120 HariKalender

=36mx15m

= 16,5 m

= 4 lantai

= 2003,279 Meter Persegi

_i
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Denah lokasih proyek
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

1.1. Organisasi Personil

Organisasi merupakan perangkat operasional yang sangat dibuhrhkan dalam

j ratu perusahaan atau proyek dalam mencapai suatu tujuan tertentu dengan hasil yang

::emuaskan sesuai dengan apa yang direncanakan. Untuk mendapatkan hasil tersebut

-aka struktur organisasi dan personil yang mengerjakan proyek dari perusahaan

::rsebut harus tersusun dan terkoordinasi dengan baik. Dengan demikian diharapkan

:.mua teknis perencaruum dan pelaksanaan akan berhasil dengan baik sesuai dengan

-:ncana. Dengan sistem manajemen yang baik maka tugas dan tanggrrng jawab dari

..eriap personil atau pihak yang mengerjakan pekerjaan tersebut dapat diketahui,

=hingga tidak terjadi tumpang tindih dalam pekerjaan. Jika personil atau pihak yang

:engerjakan proyek tidak mengetahui tugas dan wewenang secara pasti maka

:.khawatirkan proyek tersebut akan gagal.

Oleh karena itu keberhasilan dari suatu proyek bukan tergantung dari

:e rencana yang baik saja tetapi dari cara mengorganisir manusia yang

::engerjakannya. Dengan suatu struktur atau susunan organisasi proyek yang baik dan

-enar maka kita harapkan hasil pekerjaan yang memuaskan dari proyek tersebut,

:.mana dalam proses itu tidak akan terjadi kesimpangsiuran informasi dan perintah

.=ng sesuai dengan kedudukan masing-masing.

:.1. Pihak-pihak yang terkait dengan proyek

Pada pelaksanaan proyek pembangaunan Office PT. Agri first flour Medan,

-.:r empat pihak yang terlibat sebagai mitra kerja rnasing-masing iilempiinyai rugas,

-,:rggung jawab dan wewenang masing-masing.
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Adaprm keempat pihak tersebut adalah sebagai berikut:

l. Pemilik (Owner)

2. Konsultan perencana (designer)

3. Konsultan pengawas (Supertisi)

4. Pelaksana (Kontrafuor)

Adaprm hrgas keeinpat pihak yang terlibat diatas dapat dijelaskan secara rinci

Pemilik (Owner)

Bila seseorang atau jawatan ingin membuat bangunan maka orang tersebut

ikan kepada ahli bangunan dan menyerahkan agar dapat direncanakan

sesuai dengan keinginan dan sesuai dengan biaya yang dimiliki oleh

. Orang ini dinamakan sebagai Owner. Pada pembangunan proyek Office PT.

First Flour Medan sebagai pemilik adalah pihak Pengelola. PT. Agri First

Flour Medan

Konsultan Perencana (Daigner)

Konsultan Perencena (Designer) merupakan Badan usaha yang bergerak

: -idang desain bentuk bangunan konstruksi serta menganalisa besaran satuan

- lqaran biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan bangrrnan tersebut. Didalam

,:-:tu badan konsultan perenmna terdapat ahli-ahli bangunan seperti:

a- Ahli struktur,

Ahli struktur adalah oftrng atau badan yang ditunjuk Manager Proyek

untuk menganalisa dan membuat desain struktur .

b. Ahli pondasi (geotek)
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Ahli pondasi adalah oftrng atau badan yang ditunjuk Manager Proyek

untuk menganalisa struktur tanah dimana hasil analisanya digunakan

Engineer Stnfttur untuk mendesain pondasi.

c- Ahli Mekanik dan Elektrikal

Ahli mekanik dan elektrikal adalah

mendesain instalasi lishik dan mesin

gedung.

d. Arsitek

orang yang dituqiuk untuk

yang diperlukan dalam suatu

Menginterprestasikan kebutuhan Owtur melalui rancangatr yang

memenuhi persyaratan dan cocok dengan anggamn yang disediakan oleh

Owner-

e. Manajemen Konstruksi (I!flQ

Merupakan wakil dari Project Manager (PlO yang bertanggung jawab

untuk melaksanakan tugas PM. Dalam menjalankan tugasnya MK

dibantu oleh beberapa orang yang masing-masing mempunyai keahlian

dalam disiplin ilmu yang dipertukan proyek.

Dalam bidang konstnrksi yang akan merencnnakan dimensi'dimensi atau

kekuatan konstruksi sesuai dengan hukum dan peraturan yang ada

pedoman pembangunan yang telah ditetapkan seorang arsitek sebagai

'..:.ncana bentuk dan susunan bengunan. Dalam proyek pembangunan Office PT.

r.gri First Flour iVledanrkonsultan perencananya dipercayakan kepada PT.lllitra

i Sumber Rezeki.--Kelompok fungsi konsultan perencana ini dikenal dengan

-:,a istilah "Design and engneering!'. Fungsi ini harus diadakan secara bertahap

"- .'rk mengarnbil dan menjamin keputusan yang aman.

7
UNIVERSITAS MEDAN AREA



Adapun tahapan-tahapan perencanaan adalah sebagai berikut:

Peninjauan lokasi

Peninjauan lokasi adatah merupakan tahap awal yang harus dilalflrk;n oleh

seorErng Designer, dengan tujuan unhrk kondisi yang sebenarnya

di Lapangan sehingga konsep bangrman dapat dikonsep atau dirancang sesuai

dengan kebutuhan Owner.

Peninjauanterhadap kondisi tanah di Lapangan

Peninjauan tanah ini dilahrkan untuk mengetahui Daya Drkrmg Tanah (DDT),

Daya Drkung Tanah ini sangat untuk merencakan jenis pondasi

yang akan digunakan

Desain konsep dan pradesain : yaitu membuat dan merencanakan gambar-

gambar pra desain dari bangunan berdnsarkan out put yaitu yang terdiri dari :

L Keterangan tentang bangunan.

b. Keterangan tentang melaksanakan bagran bangtrnan tersebut.

c. Keterangan mengenai adminishatif.

Dengan adanya gambar-gambar pra desain, maka pemborong dapat

benhrk dan macam-macam bangunan yang diinginkan oleh pemilik

melaksanakannya

Gambar-gambar bangman terdiri dari :

l- Gambarrencanabangunan dengan skala l:100 yaitu

Denah

Tampak muka dan samping

Potongan melintang dan memanjan

Rencana atap

Rencana pondasi

a-

b.

c-

d"
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2. Gambm-gambar penjelasan atau detail dengan skala yang lebih besar yaitu

1:5, 1:10, l:20

Jadwal Pengerj aan (Time Schedule).

Designer menyusun jadwal pengerjaan mulai dari tahap awal sampai akhir

pengerjaan, yang harus disesuaikan dengan kebutuhan Owner.

Dimana jadwal pengerjaan digunakan secara schedule atau rencana secara

berurutan (sequential schedule).

:-23. Konsultan Pengawas

Dalam melaksanakan pengerjaaan, pelaksana atau kontraktor perlu diawasi

-.rkerjaanya. Dalam proyek pembangunan Office PT.Agd First Flour Medan ini yang

-rrindak sebagai konsultan pengawas adalah PT.Agri First Flow Adapun tugas dan

.:ggung jawab konsultan pengawas adalah sebagai berikut:

1. Memberikan petunjuk tentang pelaksanaan di Lapangan sesuai dengan

dokumen kontrak yang telah disepakati bersama-

2. Mengawasi setiap kegiatan yang dilaksanakan dilapangan oleh pihak

kontraktor seperti pengujian slump lesl harus sesuai dengan mutu yang

ditetapkan.

3. Memeriksa dan mengevalrrasi rencana, perlengkapan (equipmenrl personil dari

semrur kegiatan-

l. Melihat dan mengontrol perkembangan time schedule yang telah ditetapkan

dan dilaporkan kepada owner.

-i. Membuat laporan harian, mingguan, bulanarq laporan khusus (special report,

menyusun notulen rapat untuk evaluasi, pengarahan dan kesepakatan bersama

6. Mengusulkan perubahan sesuai dengan kebutuhan lapangan.

9
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Kontraktor

Kontraktor adalah badan usaha yang melaksanakan suatu pekerjaan , yang

i kemampuan sesuai dengan fidangnya dan terikat dalam suatu perjanjian

dengan pemilik pekerjaan kontraktor sesuai dengan definisi adalah orang/

usaha yang bergerak dibidang jasa yang khususnya menangani kontrak-

Tugas dan wewenang kontraktor adalah :

. Kontraktor harus menunjuk "Manager ProyeV'sebagai wakil penuh dari

rmtuk menyelesaikan masalah-masalah berkenaan dengan

pelaksanaan pekerjaan dalam hal manajemen proyek.

r Harus menempatkan Srte Manager yang bertanggung jawab dan

mempunyai kekuasaan penuh atas pelaksanaan pekerjaan dalarn hal

tersebut.

r Kontraktor harus menjamin pelaksanaan pekerjaan di lapangan sesuai

dengan peraturan dalam dokumen kontrak yaifu secara waktu, mutu dan

biaya.

. Kontraktor wajib mematuhi petunjuk, tegrran dan perintah tertulis

Owner.

Kontraktor bertanggung jawab atas perawatan, pengawasan dan

penjagaan keamanan fisik dan teknis selama dan dalam hubungan

dengan pelaksanaan pekerjaan, sejak mulainya pelaksanaan pekerjaan

sampai dengan penyerahan pekerjaan / proyek.

Kontraktor harus rnelakukan perbaikan-perbaikan atas kerusakan atau

kurang sempurnanya pekerjaan akibat kelalaian selama pelaksanaan
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pembangunan. Semua biaya perbaikan pekerjaan tersebut di atas harus

ditanggung oleh kontaktor.

Struktur Organisasi Proyelc

Strukhr organisasi proyek terdiri dari, owner, perencana, kontraklor,

dimana owner dapat berkoordinasi langsung kepada perencan4 kontraktor

pengawas untuk melaksanakan kegiatan pembangunan sesuai dengan keinginan

Dibawah ini dapat ditunjukkan skema stmktur organisasi proyek.

Gambar 2-l Stmktu Organisasi Proyek

:.:.6. Sfruktur Organisasi Perencana

Struktur organisasi perencana ini memiliki bagian tertentu dimana perencana

".-':koordinasi kepada manajer proyek dan selarrjutnys manajer proyek berkoordisi

.-:lada owneL

Dibawah ini dapat ditunjukkan skema strukfur organisasi perencana.
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Gambar 2-2 Strukur Organisasi Perencana

Dalam petrgertian luas, Manager Proyek menjalankan tugas rlalam mdngelola

prinsip proyek serta tanggung jawab atas kualitas, penggunaan dana dan

terhadap time schedule yangdirencanakan sejak awal.

Ahli tanah adalah orang atau badan yang ditunjuk Manager Proyek untuk

isa stnrktur tanah. Ahli tanah harus melalarkan penelitian tanah dilokasi

yang direncankan dimana data hasil penelitiannya akan digunakan untuk

A.lapun hasil penelitian yang dilakukan ahli tanah adalah :

1. Daya dukung tanah (DDT)

2. Kuat geser tanah

3. Tekanan tanah lateral

Ahli stmlrhr adalah orang atau badan yang ditunjuk Manager Proyek untuk

*.'nganalisa dan membuat desain stuktur serta membuat daftar rekapitulasi hasil

-:iisa.

Arsitekhr adalah orang atau badan yang ditunjuk oleh Manager Proyek untuk

* :ndesain gambar atau bentuk bangunan sesuai dengan keinginan Owner-

Ahli mekanik dan elektrikal adalah pihak yang ditunjuk untuk mendesain

' :iem kelistrikan dan mesin yang dibutuhkan dalam suatu bangunan gedung.

Manajemen Konstruksi (MI() rnerupakan wakil dali Project Manager (PM)

jq bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas PM. Dalam menjalankan

,=.lsny4 MK dibantu oleh beberapa orilng yang masing-masing mempunyai keahlian

.-- :m disiplin ilmu yang diperlukan proyek-

t2
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7. Struktur Organisasi Kontraktor

Dalam hal ini sistem organisasi kontraktor, manajer proyek memegang

secara menyeluruh terhadap desain perusahaan, fungsi

dan konstruksi. Konsepsi sistem organisasi kontraktor ini

organisasi manajemen menyeluruh unfuk mengelola sejnmlah

perancangan, kontraktor konstmksi, pensuplai material dan peralatan serta

serta laimya dalam progrum pembangunannya Dibawah ini dapat

jukkan skema struktur organisasi konhaktor.

STRUKTURORGANISASI

PT. MITRA JADI SUMBER REreKI

DRAFTER

Gambar 2-3 Struktur Organisasi Kontraktor

l3
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Administrasi dan keuangan adalah ofiIng yang bertugas untuk bertanggmg

terhadqp semua bidang administasi dan keuangan.

Adapun tugas dan wewenang sertra tanggung jawab administrator proyek

Mengatur dan mengurus kesekretariatan proyek.

Menyelenggarakan pembukuan, surat menyurat serta sistem kearsipan

proyek.

c. Mengatm proses penerimaan dan penempatan karyawan.

Logistik Secara umum bertugas mengusahakan agar barang-barang yang

ada pada waktu diperlukan untuk kelancaran pelaksanaan proyek.

Tugas dan wewenang bagian logistik antara lain :

a. Menerima laporan kebutuhan bahan, barang dan alat yang diperlukan.

b. Membuat rencana kerja pengadaan barang, bahan dan alat ses,,ai yang

diterima.

c- Merencanakan pembelian atau mendatangkan barang, bahan dan alat

sesuai dengan schedule permintaan.

d. Mengatur penempatan bahan, barang dan peralatan proyek di Gudang-

e. Membuat laporan keluar dan masuk material untuk dilaporkan ke Pusat.

Mekanikal elektrikal adalah oftmg yang bertanggung jawab untuk pemasangan

:crakitan) instalasi listrik sehingga diperoleh instalasi listrik yang lengkap dan baik

crta diuji dengan seksama dan siap untuk dipergunakan sebagai instatasi tenaga

:r f upun instalasi penerzmgan.

Kepala pelaksana adalah orang memberikan tanggrrng jawab pekerjaan

:rtradap prelaksana dan memberikan arahan terhadap pelaksana pekerjaan sesuai

--'ngan p€rintah site engineer.

a-

b.
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Engineer adalah orzlng yang terjun langsung kelapangan untuk memeriksa

volume dan merencanakan kembali apabila adanya ketidak sesuain antara

design dengan material yang tersedia dilapangan dengan mutu yang sama

proyek dapat berjalan dengan lancar. Engineer juga berfirngsi untuk

pekerjaan supaya sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan pada suatu

seorzlng engineer dapat menenfukan keputusan untuk dapat dilaporkan

site engineer.

Logistik adalah omng yang bertanggung jawab atas material dan bahan-bahan

dibutuhkan dilokasi proyek dan memberikan laporan pertanggung jawaban

siteengineer.

Administrasi keuangan adalah orilog yang bertugas untuk pencaiman dana

menyusun laporan keuangan, dimana akan dicatat uang masuk dan uang keluar

diketahui keuntungan maupun kerugian dari proyek yang sedang dikerjakan.

Drofier adalahorang yang bertugas menggarnbar kembalilmerekap gambar

::>ain bangunan sebagai petunjuk untuk pelakssanaa kerja kontraklor.

:":.8. Struktur Organisasi Pengawas.

Sistem organisasi ini menjelaskan tentang hubungan antara Owner terhadap

-,ject Manager, site monoger, site Engineer. Dimana setiap perkembangan

-:xgunan yang dilaksanakan di lapangan haruslah sesuai dengan kontrak yang

- setujui. Sehingga Site manager, Site Engineer, Surveyor quantity, Surveyor quality

-':rkordinasi dengan Manajer Proyek

15
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Dibawah ini dapat ditunjukkan skema stnrkhr organisasi pengawas.

SITE ENGINEER

Gambar 24 Struktur Organisasi Pengawas

Bila seseorang atau jawatan ingin membuat bangunan maka orang tersebut

*:nyampaikan kepada ahli bangunan dan menyerahkan agar dapat direncanakan

'rgunan sesuai dengan keinginan dan sesuai dengan biaya yang dimiliki oleh

-^ner. Orang ini dinamakan sebagai Owner

.1:najemen Konstruksi (MK) merupakan wakil dali Project Manager (PM) yang

-,::tanggung jawab untuk melaksanakan tugas PM. Dalam menjalankan tugasnya, MK

- rantu oleh beberapa orang yang masing-masing mempunyai keatrlian dalam disiplin

:nu yang diperlukan proyek.
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BAB III

PELAKSANAAI\I PROYEK

3.1 PELAKSANAAIY

Selama melaksanakan tugas praktek dilapangan kurang lebih 3 bulan. Pekerjaan

yang dilakukan pada proyek ini adalah pekerjaan stnrktur balok, kolom, plat lantai dan

dinding. Adapunpekerjaan tersebut adalah :

l. Pekerjaan Bekisting

2. Penulangan / pembesian..

3. Pengecoranpadaplatlantai.

4. Pengecoran kolom.

Masing - masing pekerjaan ini memiliki kriteria tertentu yang harus dipenuhi

untuk mendapatkan hasil pekerjaan yang optimal dan tepat waktu sesuai dengan Time

Schedule yang telah direncanakan. Selain itu setiap pelaksanaan pekerjaan ini

diusahakan untuk menggunakan dana yang tersedia seekonomis mungkin.

Teknis praktis yang ada dilapangan dalam penyelesaian setiap pekerjaan yang

ada merupakan bahan masukan bagi penyusun untuk menyempumakan disiplin IImu

yang pernah diperoleh dimasa perkuliahan. Uraian tentang seturuh pekerjaan ini akan

diterangkan pada sub bab selanjutnya

3.I.1 PEKERJAAITBEKISTING

Bekisting adalah suatu kontruksi sementara yang gunanya rmtuk

cetakan beton. Jadi bekisting yaag dikerjakan harus dapat menahan berat tulangan,

17
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afukan beton, pekerjaan serta peralatan hingga beton mengeras dan mampu memikul

beban. Bekisting harus menghasilkan kontnrksi alfiir yang ma:rimum naik bentuk

ataupun ukuannya sesuai dengan gambar kerja Kondisinya harus benar-benm kokoh

dan rapat sehingga dapat melrceeah kebocoran beton padapengecofim.

Analisa pekerjaan bekisting harus dilah*an sebaik baiknya sebelum

pekerjaan. Tuj.mn dari analisaini adatah rmtukmementrhi hal-hal dibawah ini :

posisinya semula.

menunrt gambar.

beton.

diikat denganpalang papan balok.

Berdasarkan pengalaman pihak pengawas dilapangan bahwa kecelakaan kerja yang

sering terjadi adalah pada saat pekerjaan bekisting terlebih-lebih pada saat

pembongkarannya. Kecelakaan ini dapat disebabkan kmena kurangnya kehati-hatian

para pekerja ataupun sistem sruktur yang kurang baik. Jadi perlu penanganan yang

serius dalnm mengawasi pekerja ataupun mengontrol hasil pekerjaan yang telah selesai

dikerjakan.

Pada proyek ini bahan yang digunakan sebagai cetakan dinding bekisting adalah :

yang dipergmake sebagai tiap acuan / penyangga
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penyangga

dmi kayu

Untuk mempermudah pekerjaan multiplek yang digunakan terlebih dahulu

diolesi dengan pelumas / oli untuk memperkecil penyerapan air dan memudahkan pada

agar tidak terjadi kerusakan I cacat pada hasil pengecorao. Pengolesan

pehrmas dilakukan setiap mungkin tmtuk menghindari kerusakan beton akibat pelumas /

oli yang berlebihan

Untuk pekerjaan balok indulq balok anak dan plat lantai pekerjaan bekisting

dilalrukan bersamaan, dimana tiang acuan ditegakkan dengan landasan papan untuk

menghindari peilrmnan atau perusakan pada lantai yang memikulnya. Jarak tiang acuan

kira - kim 50 cm. Untuk menghindari perubahan bentulq dioding bekisting balok

dikunci dengan kawat pengikat berjarak I m.
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3.I2 PEKERJAAN PEMBESIAN / PEI\IT]LA}IGAII

Pekerjaan pembesiaan terdiri dari memeotong, meneluk / membpngkot&an dan

mengikat tulangan. Besi tulangan yang digunakan dengan mutu baja U-32 yang

tegangan lelehnya ( ff: 320Ak{c# ), panjang 12 m dengan diameter yang bervariasi

seperti yang tercantum pada Peraturan Beton Indonesia Tahun l97l (PBI 1971 ).

Sebelum melakukan pembesian terlebih dahulu pelaksana harus memahami

gambar kerja atau daftar penulangan. Dari kedua strmber ini akan diketuhui paqiang,

jarak pembengkokan dan jrrmlafu tulangan yang diperlt'kan.

Unhrk memotong besi tulangan an alat gunting baja dan untuk besi

tulangan yang berdiilmeter 16 mm atau lebih dipergunakan mesin potong manual.

Setelah itu besi tulangan dibengkokkan dalam bentuk yang direncanakan serta dibuat

kaitnya Kait pada beugel atau sengkang berbentuk kait serong atau kait miring yang

memegang erat tulangan pokok. Alat pembengkok yang dipergunakan sangat sederhana

yaitu bangku kerja yang telatr dipasang pen -pen tegak dengan jarak tertentu, dibantu

dengao kunci pembengkok yang terbuat dari baja mutu tinggi.

Pada saat penulangan kolom telah dimulai kira *kira setinggi 80 cm sebagai

langkah awal. Setelah balok dicor dan mengalami perkerasan awal ( berumrn 24 jan),

penulangan kolom dapat dilanjutkan kembali.
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3.T3 PENGECORAN PLAT LAIYTAI

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dan pereiapan sebelum melakukan

peqgecoran yaitu :

1. Pemeriksaan kedudukan dan kekokohan bekisting

2. Pemeriksaan kedudukan tulangan baik jarak bebas untuk selimut beton

ataupun jarak tulangan itu sendiri.

3. Pemeriksaan kebersihan bekisting dari sampah dan kotoran yang nantinya

dapat merusak hasil pengecoran seperti potongan kayu dan besi.

4- Mempersiapkan jumlah bahan, sfu1 dan pekerja yang diperlukan untuk

menghindari kesendatan operasi pengecomn nantinya

Apabila hal - hal diatas telah terpenuhi maka pengecorum telah dapat dilakukan /

dimulai- Tahap pelaksanaannya diuraikan dibawah ini yaitu :

A. PENGADUKA}IBBTON

Untuk setiap struktur bangunan komposisi campuran yang dimiliki berbeda-

Semuanya itu unfuk memenuhi kekuatan yang diharapkan pada kolom, tangga, dan

balok lantai yang sesuai dengan Peraturan Beton Indonesia 1971 ( PBI 1971 ).

Begitu juga dengan pelat lantai.

[,amanya pengadukkan kira - kira l-5 menit setelah semua bahan-bahan

dimasukkan kedalam molen ( mesin adukan ) yang siap dituangkan harus diperlihatkan

susunan dan wama yang merata
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Gambar: Pengadukan Beton

B. PENGAIYGKUTAI\I

Jarak pengangkutan hendaknya tidak terlalu jauh dari lokasi pengadukan

kelokasi penuangan untuk menghindari perbedaan waktu yang mencolok antara beton

yang sudah dan yang akan di cor.

C. PEIruANGAN.

Penuangan beton segar kedalam bekisting tidak boleh dilakukan sembarangan

karena dapat mempengaruhi kualitas beton. Jarak penrumgan kira * kira 30 cm, untuk

meghindari cipratan dan memperrnudah proses pemadatan.

Gambar: Penuangan Pengecoran Plat Lantai
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D, PEMADATAN

Pemadatan bertujrtan lmtuk il rongga udara didalam.beton dimana

cara ini" masing - masing bahan ekan saling mengisi celah - celah yang ada Pada saat

pengecoftm balok lantai dan tangg4 pemadatan ditakukao dengan pengrojokan

( menusuk dengan sepotong kayu ). Pada bidang pengecoran yang luas seperti plat lantai

digunakan Vibrator ( jarum Penggetar ) lishik. Pemadatan yang dilakukan harus hati -

hati agar tidak mengenai tulagan karena getaran yang terjadi dapat merusak hasil

pengocoran nantinyaUntuk pemadatan kolom cukup dilakukan dengan memukul

dindhg bekisting unhrk memberikan getaran pada beton segzrr yang baru

Pemadatan pada suatu titik dihentikan bila gelembung udara yang keluar telah berhenti.

Selanjutnya dapat dilanjutkan pada titik yang lain.

MERATAKAI\I PERMT'KAA.I\I ( KETEBALAI\I BETON )

Pada pengecoran kontruksi balok dan tangga kerataan permukaan dan ketebalan

berpedoman pada bekisting ruImun untuk plat lantai ditentukan dengan mistar ukur.

Mistm ukur yang digunakan cukup sederhana yaitu balok kayu dengan paqiang + 3 m

dan diberi pen -pen tegak berjarak 1.5 m setingg plat lantai yang direncanakan pen

- pen inilah yang akan dibenamkan kadalam beton muda sebagai pedoman ketebalan

plat beton.

F. PEMBERIIENTIAN PENGECORAN.

Kadang kala terbatasnya waktu k"rjq pengecorzln - pengecoftm tidak dapat

diselesaikan sekaligus sehingga perlu dihentikan dan akan dilanjutkan pada hari yang

lain atau berikutnya Tempat pemberhentian dinarnakan siar pelaksana dimana ujung
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pemberhentian pengecoran dibuat miring ( 45 0 
). Umumnya siar pelaksana dilakukan

pada tmpat - tempat sebagai berikuf

bentang.

G. PERAWATAI\T BETON

Setelah pengecoftm dilaksanakan, beton mengalami perkerasan awal. Untuk

me'njaga agar perkerasan merata maka beton disemprotkan dengan uir pada

saat beton krumur 24 jam. Dilapangan, tidak ada perawatan tambahan kecuali menjaga

kewaspadaan terhadap benturan benda keras yang dapat merusak stnrktur beton

nantinya
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BAB TV

ANALISA DATA

Lingkup Analisa

Plat lantai adalah plat yang terbuat dari beton bertulang dimana plat

sebagai lantai atau atap. Untuk plat beton yang difirngsikan sebagai atap

minimumnya adalah 7 cm dengan tulangan I lapis dan jarak tulangan beton

dua kali tebal plat, sedangkan untuk plat yang difungsikan sebagai lantai tebal

adalah 12 cm dengan hrlangan 2 lapis.

Adapun yang dianalisa pada proyek pembangunan Office PT.Agd First Flour

adalah meninjau plat lantai sahu dimana akan diperoleh diameter tulangan dan

hrlangan pada plat satu tersebut sehingga dapat dibandingkan hasil perhitungan

danperencana dan pada akhimya akan mendapatkan suatu kesimpulan.

Pembebanan pelat

Perletakan padapelat dapat berupa :

- Perletakanbebas

- Ferletakan jepit sempurna

- Perletakan jenis elastis

Peletakan jenis sempuma adalah jika pelat menumpu samapai kakrl sehingga

memrmgkinkan untuk terjadi putaran/ rotasi tumpuan. Perletakan jepit elstis

jika pelat pada tumpuannya masih mungkin akan terjadi perputaranl rotasi

Dalam pernbangunan proyek pengembangan bangunan Medan ini, daiam

-,::hitungan plat dianggap jepit sempurna dengan material bahan pembentuk pelat

'eiah baja dengan U24 dan beton dengan mutu K250.
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- Tebalpelat lantai bangrrnan direncanakan 72cm

- Muatanhidup pada lantai direncanakan 250kgtm2

- BajaU24:

o a : 1400kg/cm2

o ab :208A kg/cmz

- Beton I(250 ; slulnB I - l0 sm

obk :250kd"or'

Berat sendiri (q)

Berat sendiri beton

Spesi

Penutup lantai

Plafon

Qdl

Qu

Qult = Wu = 8.908 Kn/ m2

lv - 1.04m
1.04 m

lx: 1.04 m

lyAx =1 m

:0.12*24

:0.02 * 18

:0.025*18

= 0.4

:2.88 Kn/m2

:0.36 Knlm2

:0.45 Kntrr/
:O.4Yrnt #
:4.09 Knl m2

:2.5 Y.nl m2

Qultimate : 1.2 qdl + 1.6 qll

= 1.2 (4.09 Kn/ m21 + 1.6 (2.5 Kn/ m21

: 8.908 Kn/ m2

r:lat lantai

-'lat 1

Beban hidup

1.04 m

'Ilx :0.001 Wu lx2 x:0.001+8.908* 1.04*25

'.ir-x :0-00i Wu lx2 x:0.001*8.908+1.04*28

1ly :0.001 Wu lx2 x:0.001*8.908*1 .A4*54

' lry :0.001 Wu lxz x:0-001*8.908*1.M*60

:0.241 Knm

:0-270Knm

: {.520 Knm

: {-578 Knm

.leka untuk pelat selanjutnya dapat ditabelkan sebagai berikut:
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Perhitungan Luas Tulangan

Fc' :Zllryf.pa

Fy :240}vdpa

p rnin: 0.5 *tH) : 0.5 *(#)
:0.0029

P r :0.85 +21Mpa S 30 Mpa

p s - Pr* o'85* f'c * ,-9oo =240 600+ fY

Ps 0.85 * 0.85 * 21 *
240 600+244

:0.045

P**.*:O-75* Ps
:0.75*0.045

:0.034

Perthitungan tulangan pelat diambil selimut beCIn d' : 2 cm

Y--r
I

I

I
I

Y__J

m
LU]
-d?-

x
I
I
t__

I

x
I
I

-J

:t-d'- tfiil-Y, Otnl
:L2-2-0.8 -%4.8
= 8.8 arah sumbu Y

:t-d'-% 4nn: 12 -Z - %0.8
:9.6 arahsumbuX
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Perhitungan Luas Tulangan untuk arah x lapangan

Contoh pelat I

DikMlx :2-2A9 Knm

ry :0.8* p *sy*(l-o .stw. filM
-12'2a9+tn' * o*'rafi*rr-o s*R o*244,

- 

:o'8* P*240*(l-o'588' 2r '
1.2*0.096

0.199743 :192 P -1290.24 P2

Untuk mendapatkan P hitung maka digunakan rumus ABC

: -12g0.24 p2 + 192 p - 0.199743

-btX' Xr:
2s

_tgz+
2* (-1290.24)

X: P : 0.001M8

Diperoleh P Intrng: 0.001 048

P rriin< P hitung < P maks : 0.001048 < P min

Maka P yang dipakai adalah P min:0.0029

Maka luas tulangan dapat diperoleh sebagai berikut:

As : p*b+d

:0.0029 *120*9.6

:3.3408 cm2

Diameter tuiangan dicoba (D8

A :Yo rdz
: Yo *3-14*9-92

: 0.5024 cm2

Maka diperoleh jumlah tulangan adalah sebagai trerikut :

Luas tulangan total

Luas tulangan yang dicoba
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_A,
A

_ 3.3408cn02

05024cm2

:6.649682 = 7 buah

Makajarak tulangan adalah ry: fi.28571= 100 cm
7

Maka jarak tulangan (D8 - 100

?crhitungan Luas Tulangan untuk arah x fumpuan

Dik Mtr

MU--a
M

0.499*l0r
)

t.2*0.096

0.M5l2l

:4.499 Kn.m

:0.8+ p rry*(l-0 .stw. fil
: 0.8* p *240*(l-0.588 O.#,

: lD p -1290.24 p2

: -1290.24 p2 + lg} p - 0.045121

Untuk mendapatkan P hitung maka digrrnakan rumus ABC

: -1290.24 p2 + 192 p - 0.045121

X, xr: -b+Jb'4a;

_ * 192 t .,1192'. - 4(-1290.24) * eA.045121)
2* (-1294.24)

X: P: 0.00024

Diperoleh P hitung: 0.00024

prr'in < Phitung< pmaks:0.00024< Pmin

Maka P yarrgdipakai adalah P rililrr: 0.0029

Maka luas tulangan dapat diperoleh sebagai berikut

As =prb*d
:0.0029 *120*9.6

= 3.3408 cm2

2a
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Diameter hrlangan dicoba @8

A =Yn nd2

:Yn*3.14*g.gz

:0.5024 cm2

Maka diperoleh jumlah tulangan adalah sebagai berikut :

n hrlangan
Luas tulangan total

Luas tuIangan yang dicoba

_A"
A

_ 3.3408cm2

0.5024cm2

:6.649682 = 7 buah

Makajarak tulangan adalah ry: M.28571=100 cm
7

Maka jilak lulangan <D8 - I00

rJ.3 Perhitungan

Dik Mlx

MU
2

bd

2.957 * t0
2

1.2*0.096

0.26738

:0.g* p *g,*(1-0 .stw. fit
:0.g* p *240*(l-0.5gg o.#,

:192 p -1290.24 p2
-- -1290.24 p2 + 192 p - 0.26738

Luas Tulangan untuk arah y lapangan
:2.957

Untuk mendapatkan P hitung m^ka digunakan rumus ABC

: -1290.24 p2 + 192 p - 0.?;6738

- b+J6'4o;X' Xr:
2a

*1g2+

P: 0.00141

Diperoleh P hitung : 0.00141

2* t-1290.24)
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p min< Phitung< Pmaks : 0.00141< p min

Maka P yang dipakai adalah p min: A.AA29

Maka luas tulangan dapat diperoleh sebagai berikut

As = p*b*d
:0.0029 *120+9.6

= 3.3408 cm2

Diameter tulangan dicoba (D8

A =Yn r&
:Yn*3.14*g.gf

:0.5024 cm2

Maka diperoleh jumlah tulangan adalah sebagai berikut :

ntulangan : Luas hrlangan total

Luas hrlangan yang dicoba

_At
A

_ 3.3408cm2

0.5024cm2

:6.649682 = 7 buah

Makajarak tulangan adalah lP: M.28571= 100 cm
7

Makajarak hrlangan 08 - 100

Pertitungan Luas Tulangan untuk arah y tumpuan

Dik Mtr : 1.817

ry :0.8* p *fy*(r-o.smp*{y
M -fc"

:0.8* p *240*(t-0.588 p -2! 
12t'

1.817 * l0r
2

1.2*0-096

0.r643
: -1290.24 p2 +

192 p -1290.24 p2
t92p -0.1643

Unhrk mendapatkan g hitung maka digunakan rumus ABC
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: -t2ga.z4 p2 + tgz p - o:&3

-b+X, Xr:

_ -lg2t
2* (-1290.24)

X: P: 0.00086

Diperoleh P hitung: 0.00086

p min< Phitung { pmaks : 0.00086< p rrn.in

Maka P yngdipakai adalah p rnin: 0.0029

Makaluas tulangan dapat diperoleh sebagai berikut

As : P*b* d

:0.0029 *120*9.6

:3.3408 cm2

Diometer tulangan dicoba rD8

A :Yn n&
: Yn*3.14*g.gz

: 0.5024 cm2

Maka diperoleh jumlah hrlangan adalah sebagai berikut :

ntulangan : Luas tulangan total

Luas tulangan yang dicoba

:A'
A

_ 3.3408 cm2

0.5024cm?

:6.649682 = 7 buah

Makajarak hrlangan adalah ry: 14.28571= 100 cm
7

Maka jarak hrlangan (D8 - 100

2a
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BAB V

KESIMPIJLAI\I DAI\I SARAN

Selama penulis mengikuti kerja praktek sampai selesainya laporan kerja

paktek ini. Banyak hal-hal penting yang dapat diambil sebagai bahan pembelajaran

dan evaluasi dan kontruksi pracetak. Berdasarkan dari hasil pengamatan serta diskusi

dui berbagai pihal penulis dapat menarik beberapa kesimpulan dan saran tentang

pekerjaan kolom pada kontnrksi pracetak.

V.l. Kesimpulan

1. Dari hasil pengamatan dilapangan, teknik pelaksanaan telah sesuai

perencanaan yang ada

2. Pengujian bahan agregat (beton) dilakukan terlebih dahulu

pengecomnplat lantai

3. Kebersihan mea, serta tingkat keselamatan (safef) bias lebih baik.

dengan

sebelum

\'.2. Saran

l. Perlu Pengawasan yang berkelanjutan dalam pencetakan agar mutu busa lebih

terjaga-

Pengukuran serta perhitungan harus dilakukan lebih cerrnat.

Sistem kontrol waktu pelaksanaan harus 1"6i5 faik, agar bisa menghidari

keterlambatan pengecoran.

2.

).
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